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HALAMAN MOTTO 
 

Perjalanan seribu batu bermula dari satu langkah.1 

(Lao Tze) 

  

                                                             
1 Robbin Van Azries, 2013, 5555 Motivation, (Indonesia: Lembar langit Indonesia), Hlm 206.  
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ABSTRAK  

Imas Intan Putri
Berbasis Metode Montessori Terhadap Kemampuan Siswa Menjelaskan Konsep 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Peserta didik kelas II D dalam proses pembelajaran matematika belum 
sepenuhnya memahami konsep perkalian, karena selama ini pembelajaran belum 
menggunakan alat peraga dan metode yang digunakan belum memperhatikan 
karakteristik peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menerapkan 
alat peraga papan perkalian berbasis metode Montessori. Adapun tujuan penelitian 
ini adalah : Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga papan perkalian 
berbasis metode Montessori terhadap kemampuan peserta didik menjelaskan 
konsep perkalian kelas II D di MIN 1 Bantul.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Bentuk desain yang 
digunakan dalam penelitian pre experimental ini yaitu one grup pretest-posttest. 
Siswa kelas II MIN 1 Bantul tahun ajaran 2018/2019 adalah populasi penelitian. 
Adapun sampel penelitian adalah siswa kelas II D dengan jumlah 27 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 
sampling. Tekhnik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur, dokumentasi, dan tes berupa 
pretest-posttest. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah dengan statistik 
paramentrik yaitu paired sample T-test. 

Hasil penelitian menunjukkan: terdapat pengaruh penggunaan alat peraga 
papan perkalian berbasis metode Montessori terhadap kemampuan siswa 
menjelaskan konsep perkalian pada kelas II D di MIN 1 Bantul. Terbukti dari 
hasil perhitungan Uji paired sample T-test dengan nilai thitung (sig.2-tailed) = 
0,000< 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima.  

Kata kunci : Alat Peraga, Papan Perkalian, Konsep Perkalian 
  



ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan taufik, hidayah, 

dan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan 

salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya serta 

semua orang yang menempuh dijalannya. 

Dalam proses penelitian skripsi ini tentu kesulitan dan hambatan banyak 

dihadapi peneliti. Dalam mengatasi kesulitan dan hambatan tersebut peneliti tidak 

dapat melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Atas bantuan yang telah 

diberikan selama proses penelitian skripsi ini peneliti maupun dalam penelitian 

skripsi ini, peneliti mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Ahmad Arifin, M.Ag, selaku Dekan fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf, yang telah 

mengizinkan peneliti dalam menempuh studi Sarjana Strata Satu PGMI. 

2. Ibu Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd. dan Bapak Dr. Nur Hidayat, M.Ag 

selaku ketua dan sekertaris Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Dr. Nur Hidayat, M.Ag selaku penasihat akademik yang telah 

membimbing serta memberi masukan yang berharga kepada peneliti. 

4. Ibu Fitri Yuliawati, M.Pd.Si, selaku pembimbing skripsi yang telah 

meluangkan waktu, mengarahkan, serta memberikan petunjuk dalam 

penelitian skripsi ini. 

5. Ibu Dra Endang Sulistyowati, M.Pd.I, dan Ibu Luluk Mauluah, M.Si, selaku 

validator instrumen yang telah meluangkan waktu memberikan petunjuk 

dalam penelitian skripsi ini. 



x 
 

6. Segenap dosen dan karyawan yang ada di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas didikan, perhatian, serta 

pelayanan yang telah diberikan. 

7. Bapak Ahmad Musyadad, S.Pd.I, M.SI selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Bantul, yang telah memberikan izin untuk mengadakan penelitian di 

MIN 1 Bantul. 

8. Ibu Uswatun Rohmawati, S.Ag selaku guru kelas II D MIN 1 Bantul, serta 

seluruh siswa kelas II D MIN 1 Bantul tahun pelajaran 2018/2019 atas 

ketersediaanya menjadi responden pengambilan data dalam penelitian ini. 

9. Orang tuaku Bapak Suparman dan Ibu Mugiyem, S.Pd yang senantiasa 

mendoakan dan memberi motivasi dengan penuh ketulusan. Adikku Adinar 

Maryska Putri yang senantiasa menyayangi dan memberi semangat. 

10. Sabahat seperjuangan di PGMI 2015 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

teman-teman Magang III MIN 1 Bantul, yang sudah memberikan dukungan 

dan motivasi untuk terus semangat mengerjakan skripsi. 

11. Sahabat-sahabatku Dwi Novitasary, Rinda Yulianti, Nur Khabibah, Okta 

Kholifatula, Sri Handayani, Siti saodah, Marchellia Fitri Anissa dan 

Nuryanda Azzura yang selalu memberi dukungan dan membantu dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dalam kesempurnaan. Oleh 

karena itu, peneliti mengharapkan kritik yang membangun dari berbagai pihak. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya. Semoga bantuan dan dukungan yang telah diberikan dengan tulus 

ikhlas mendapatkan balasan dari Allah SWT. Amin. 

 Yogyakarta,  15 April 2019 
 Yang menyatakan  

 

Imas Intan Putri 
15480056 



xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Kebudayaan dan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 05 34b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:2 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
 Tidak dilambangkan 

 Ba B  Be 
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    Es (dengan titik di atas) 

 Jim J  Je 
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2 Andi Prastowo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta, Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2017), hlm. 103-106. 
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 Qof Q  Qi 

 Kaf K  Ka 
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 Ha H  Ha 
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 Ya Y  Ya 
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 Ditulis  
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dikehendaki lafal aslinya). 

2. serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis Karamah al-auliya 
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D. Vokal Pendek 

 Ditulis A 

 Ditulis I 

 Ditulis U 

E. Vokal Panjang 
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Ditulis 
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Tansa 
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Furud 

F. Vokal Rangkap 
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Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qoul 
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 Ditulis  

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila  diikuti huruf qomariah 
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yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis As-sama 

 Ditulis Asy-syam 

I. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian Kalimat  

 Ditulis Zawi al-Furud 

 Ditulis Ahl as-Sunnah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika termasuk sebagai ilmu dasar yang menunjang perkembangan 

ilmu pengetahuan dan tekhnologi lainnya. Pengalaman peserta didik belajar 

matematika digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu membekali peserta didik 

dengan  kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 

kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut dibutuhkan peserta didik dalam 

memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup 

pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. 3 

Piaget berpendapat, anak SD/ MI antara usia 7-12 tahun berada pada fase 

operasional konkret. Pada periode ini, kemampuan anak berpikir terbatas pada 

benda-benda konkret. Anak masih memerlukan bantuan manipulasi obyek-

obyek konkret untuk berpikir secara abstrak.4 Suatu konsep akan dipahami dan 

dimengerti dengan baik oleh anak apabila disajikan melalui benda-benda 

konkret ataupun pengalaman secara langsung.  

Objek kajian matematika bersifat abstrak merupakan kesulitan tersendiri 

bagi peserta didik dalam mempelajari matematika. Tidak hanya peserta didik, 

akan tetapi guru mengalami kendala dalam membelajarkan matematika terkait 

sifat-sifat matematika yang abstrak. Konsep-konsep matematika dapat 

                                                             
3 BSNP, Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk  Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta, 2006), hlm. 147. 
4 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2013), hlm. 1. 
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dipahami dengan mudah apabila bersifat konkret. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran matematika harus dimulai dari tahapan konkret, semi konkret dan 

akhirnya peserta didik mampu berpikir dan memahami matematika secara 

abstrak.5 Objek atau simbol-simbol dalam matematika dikatakan abstrak 

karena tidak ada dalam kehidupan sehari-hari. 

Sekolah dasar sebagai awal pendidikan dasar berperan penting dalam 

merumuskan konsep-konsep. Pada pembelajaran matematika terdapat topik 

atau konsep prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep 

selanjutnya. Kesalahan peserta didik dalam memahami konsep akan 

berdampak pada proses pembelajaran jenjang yang lebih tinggi.6 Keberhasilan 

pelaksanaan proses pembelajaran merupakan tugas dari seorang guru, sebab 

guru merupakan perancang strategi pembelajaran dalam kelas agar tujuan dapat 

tercapai.  

 Perkalian di SD/MI mulai diajarkan dikelas II. Sebagai pemula agar 

pembelajaran menjadi bermakna dan dapat memberikan kecakapan hidup, 

perlu adanya pendekatan kontekstual.7 Konsep dasar perkalian seharusnya 

menjadi bagian penting yang diperhatikan oleh guru saat mengajar di dalam 

kelas. Seperti yang ditemukan  pada  hasil  tes pra  observasi  peserta didik 

kelas II D yang berjumlah 27 anak di MIN 1 Bantul. Hasil tes menunjukkan 

rata-rata nilai kelas II D sebesar 70 dalam menyelesaikan soal yang berkaitan 

tentang konsep dasar perkalian. Permasalahan  terlihat  saat  peserta didik 

                                                             
5 Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm.3. 
6 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar...,  hlm. 30. 
7 Depdiknas, Undang-undang N0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: 2003), hlm.1 
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diberikan pertanyaan mengenai maksud dari 5 × 7, 2 × 3 mereka menjawab 

dengan mengingat hafalan perkalian melalui metode mencongak. Padahal, 

seperti  yang diketahui bahwa perkalian adalah penjumlahan berulang yang 

berarti 5 × 7 sama dengan 7 + 7 + 7 +7 + 7 = 35 atau 2 × 3 sama dengan 3+3 = 

6. Disini terlihat bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menjelaskan 

perkalian karena mereka belum menguasi konsep dasar perkalian. 

Peserta didik yang belum memahami konsep perkalian, tetapi mencoba 

menghafal penyelesaian soal yang berkaitan dengan berbagai konsep akan 

mengalami kekeliruan jika lupa dengan hafalannya. Penghafalan tanpa 

pemahaman konsep banyak dilakukan peserta didik seperti contoh dari 

penyelesaian soal-soal perkalian yang keliru karena lupa adalah 6 x 8 = 46 dan 

8 x 7 = 54. Seandainya peserta didik paham konsep perkalian, jika lupa hasil 

kedua perkalian tersebut mereka akan mencarinya dengan konsep 

penjumlahan. Kemampuan menghitung atau komputasi sebaiknya diberikan 

kepada peserta didik setelah memahami konsepnya. Bantuan lain yang dapat 

diberikan kepada peserta didik oleh guru dengan mengajarkan teknik 

mengingat urutan perkalian dan berusaha menanamkan kembali konsep yang 

belum dikuasai peserta didik dengan peragaan.8 

Berdasarkan Hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas II D, 

menunjukkan selama ini pembelajaran matematika belum terlaksana seperti 

yang diharapkan. Dalam menanamkan konsep dasar perkalian, guru hanya 

                                                             
8 Munawir Yusuf dkk, Pendidikan Bagi Anak dengan Problema Belajar, (Solo: PT Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), hlm 136. 
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menerapkan rumus aturan minum obat 3 x 1 dan untuk menguatkan 

keterampilan dalam berhitung dengan menggunakan metode mencongak.9 

Pengenalan konsep dasar perkalian dengan rumus aturan minum obat 3x1 

dan dilanjutkan dengan metode mencongak yang diterapkan wali kelas belum 

memperhatikan karakteristik peserta didik yang masih dalam tahap operasional 

konkret. Seharusnya pengenalan konsep dasar dimanipulasi dengan bantuan 

alat peraga, jika peserta didik aktif dan terlibat dalam aktivitas-aktivitas 

konkret maka peserta didik akan lebih memahami konsep matematika yang 

bersifat abstrak.10 

Di dalam matematika, setiap konsep abstrak yang baru dipahami peserta 

didik perlu diberi penguatan agar mengendap dan bertahan lama dalam 

memori, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan tindakan. Oleh karena itu 

diperlukan sebuah proses pembelajaran yang menekankan pada aspek 

perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta 

saja. Hal  tersebut  sesuai  dengan teori  psikologi  daya  bahwa  belajar  

merupakan melatih  daya-daya yang  ada  pada  manusia  seperti  daya  

mengamati,  menanggapi,  mengingat, mengkhayal,  merasakan,  berpikir dan  

sebagainya.  Dengan  pengulangan,  daya-daya  tersebut  akan  berkembang. 

Seperti  halnya  mata  pisau, yang selalu  diasah akan menjadi semakin tajam. 

Daya-daya tersebut dilatih dengan pengulangan.11 

                                                             
9 Wawancara Ibu Uswatun, Wali kelas II D, diruang Kelas MIN 1 Bantul, tanggal 12 

Januari 2019. 
10 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Rosda, 2009), hlm.  101. 
11 Heruman,  Model  Pembelajaran Matematika di  Sekolah  Dasar..., hlm. 2. 
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Secara teori, Bruner berpendapat bahwa dalam proses belajar sebaiknya 

peserta didik diberi  kesempatan  untuk  memanipulasi benda-benda (alat 

peraga). Dengan alat peraga  tersebut,  peserta didik  dapat  melihat  langsung  

bagaimana keteraturan  serta  pola  yang  terdapat  dalam  benda  yang  sedang 

diperhatikannya. Bruner menambahkan  apabila dalam  proses  perumusan  dan 

penyusunan ide-ide tersebut disertai bantuan benda-benda konkret, maka 

peserta didik akan  lebih  mudah  mengingat  ide-ide  yang  dipelajarinya.12 

Dalam tahap ini peserta didik akan memperoleh penguatan yang diakibatkan 

interaksi dengan benda-benda konkret yang dapat dimanipulasinya. 

Suasana  belajar  yang  menyenangkan pun penting diciptakan oleh  guru 

guna membangkitkan semangat belajar peserta didik. Pernyataan tersebut 

dikemukakan oleh Edwin Guthrie mengenai metode mengubah  lingkungan,  

yakni  jika  anak bosan  belajar,  guru harus mampu mengubah lingkungan 

belajarnya dengan suasana lain yang lebih nyaman dan  menyenangkan  

sehingga  membuat  anak menjadi  betah  belajar.13  

Menciptakan suasana belajar di tingkat awal SD memerlukan sebuah 

pemikiran yang matang mengenai tercapainya tujuan pembelajaran, 

mencipakan suasana belajar yang menyenangkan salah satunya dengan 

menggunakan alat peraga sebagai alat bantu pemahaman peserta didik yang 

                                                             
12 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 122. 
13 Eveline Siregar, dan  Hartini Nara,  Teori  Belajar  dan  Pembelajaran,  (Bogor:  

Penerbit  Ghalia Indonesia,  2011), hlm. 27. 
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diimplementasikan dengan bermain.14 Menurut Mayke belajar dengan bermain 

memberikan kesempatan kepada anak untuk memanipulasi, mengulang-ulang, 

menemukan sendiri, bereksplorasi, mempraktekkan, dan mendapatkan 

bermacam-macam konsep serta pengertian yang banyak dan disinilah proses 

pembelajaran terjadi.15 

Hakikatnya  dalam  tahap  awal  pemahaman  konsep  diperlukan  

aktivitas-aktivitas  konkret  yang  mengantar  peserta didik  kepada  pengertian  

konsep  dan  diimplementasikan  dalam  suasana  yang menyenangkan.  

Berdasarkan  permasalahan  yang  ditemukan  dan  teori  yang telah dijelaskan, 

diperlukan sebuah usaha untuk lebih meningkatkan  pemahaman  peserta didik  

terhadap  konsep dasar  perkalian. Maka peneliti mencoba untuk menerapkan 

alat peraga papan perkalian berbasis metode Montessori dalam pemahaman 

konsep perkalian. 

Penggunaan alat peraga sangat penting karena dapat mempermudah guru 

dalam menyajikan materi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat 

tercapai dengan optimal. Hal itu sejalan dalam buku metode Montessori, 

disimpulkan bahwa sistem pengajaran tidak selalu bergantung pada guru 

namun dapat menghadirkan alat peraga yang dapat digunakan dalam 

pendidikan indra yang bersifat metodis. Montessori mengatakan pembelajaran 

matematika dengan alat peraga seharusnya mengandung nilai keindahan 

                                                             
14 Gelar Dwirahayu dan Nursida, Mengembangkan Pelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Metode Permainan untuk Siswa Kelas 1 MI, Jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika, Vol 5, No.2, Oktober 2016, hlm. 120. 

15 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan, (Yogyakarta: Grasindo, 2000), 
hlm. 3. 
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(menarik), unsur gradasi, nilai pengendali kesalahan (auto correction), nilai 

kemandirian (Auto education), dan kontekstual .16  

Berdasarkan observasi dan eksperimen yang dilakukan oleh Maria 

Montessori menunjukkan bahwa penggunaan berbagai material atau alat peraga 

yang diberikan pada peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir yang lebih tinggi dan kreatif. Montessori percaya bahwa kemampuan 

dasar dan ilmu pengetahuan dapat dipahami peserta didik Sekolah Dasar 

dengan mudah jika mereka diperlihatkan alat-alat peraga yang nyata untuk 

membantu mereka melakukan imajinasi.17 Alat peraga papan perkalian 

berbasis metode Montessori bisa digunakan untuk menyampaikan konsep 

perkalian. Jika pada umumnya perkalian selalu dikaitkan dengan wadah dan isi, 

alat ini menerapkan perkalian sebagai perkalian baris dengan kolom. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hadrianus Noi di SD BOPKRI 

Gondolayu dengan menggunakan prototipe alat peraga papan perkalian 

berbasis metode montessori terdapat kenaikan skor yang awal mulanya skor 

rata-rata pretest sebesar 58,21 menjadi 97,82 dengan setelah dilakukan 

perlakuan dengan alat peraga berbasis metode montessori. Selain itu kualitas 

                                                             
16 Gerald L. Gutek, Metode Montessori: Panduan Wajib untuk Guru dan Orangtua Didik 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (A. L. Lazuardi. Penerj.) Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 
hlm. 265. 

17 
Edukatif Berbasis Metode Montessori untuk Anak Usia 3- Seminar Nasional IENACO, 
ISSN: 2337-4349, 2016, hlm. 733. 
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dapat disimpulkan bahwa alat peraga papan perkalian sudah layak digunakan 

dalam pembelajaran materi perkalian.18 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Endang Sulistyowati 

mengenai pengembangan alat peraga dan permainan yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika materi perkalian pada kelas II SD/MI. 

an dalam menanamkan konsep 

perkalian. Penggunaan permainan mangkuk dan permen terbukti efektif 

digunakan dalam pembelajaran perkalian, selain itu dalam pembelajaran 

matematika terlihat peserta didik memiliki sikap positif.19 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dijelaskan, maka peneliti 

Perkalian Berbasis Metode Montessori Terhadap Kemampuan Siswa 

Menjelaskan Konsep Perkalian Kelas II D Di MIN 1 Bantul Tahun Pelajaran 

2018/  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Adakah pengaruh penggunaan alat peraga papan perkalian berbasis 

metode Montessori terhadap kemampuan siswa menjelaskan konsep 

perkalian kelas II D di MIN 1 Bantul ? 

                                                             
18 

Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Universitas Sanata Dharma, 2015), hlm. 8. 

19 Endang Pengembangan Peraga Permainan dalam Pembelajaran 
Tesis, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm.147. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga papan perkalian 

berbasis metode Montessori terhadap kemampuan siswa menjelaskan 

konsep perkalian kelas II D di MIN 1 Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak. Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang keguruan. Selain itu, 

dapat memberikan informasi mengenai pengaruh penggunaan alat 

peraga papan perkalian berbasis metode Montessori terhadap 

kemampuan siswa menjelaskan konsep perkalian. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

a) Mempermudah dalam belajar karena menggunakan alat 

peraga papan perkalian berbasis metode Montessori. 

b) Membantu peserta didik dalam memahami konsep 

perkalian. 
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c) Mendorong peserta didik untuk berpikir logis dan bergerak 

aktif selama proses pembelajaran. 

2) Bagi Guru 

a) Menambah pengetahuan bagi guru agar lebih bervariasi 

ketika menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat 

memudahkan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 

b) Membantu guru agar lebih mengembangkan dan 

menerapkan pembelajaran yang bervariasi. Salah satunya 

dengan menggunakan alat peraga papan perkalian berbasis 

metode Montessori terhadap kemampuan siswa 

menjelaskan konsep perkalian. 

3) Bagi Madrasah 

a) Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

b) Sebagai bahan rujukan atau kajian bagi sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa terhadap pemahaman 

konsep perkalian. 

4) Bagi Peneliti 

a) Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 

untuk mempersiapkan diri agar menjadi guru yang 

profesional. 

b) Digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan 
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alat peraga papan perkalian berbasis metode Montessori 

terhadap kemampuan siswa menjelaskan konsep perkalian. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan alat peraga papan perkalian berbasis metode Montessori terhadap 

kemampuan peserta didik menjelaskan konsep perkalian kelas II D Di MIN 1 

Bantul semester genap 2018/2019. Berdasarkan  uji t yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS 24, Sig.(2-tailed) hasil uji signifikasi didapatkan hasil sebesar 

0,000< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan kesimpulan terdapat 

pengaruh penggunaan alat peraga papan perkalian berbasis Montessori 

terhadap kemampuan peserta didik menjelaskan konsep perkalian pada kelas 

II D di MIN 1 Bantul. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Waktu persiapan dan pelaksanaan yang cukup lama dalam pembelajaran 

pengaruh penggunaan alat peraga papan perkalian berbasis metode 

Montessori. 

2. Keterbatasan waktu penelitian yang bersamaan dengan kegiatan belajar 

mengajar (KBM) dan magang ppl uin suka. 

3. Keterbatasan dana untuk mendukung pembelajaran. 
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C. Saran  

1. Kepada Guru 

Diharapkan guru menggunakan alat peraga dalam pembelajaran, 

khususnya pada pembelajaran matematika yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, materi dan tujuan yang akan dicapai. 

2. Kepada Madrasah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam upaya 

memperbaiki pembelajaran dalam sistem pendidikan. 

3. Kepada Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pengembangan 

selanjutnya terhadap kemampuan peserta didik dalam menjelaskan 

konsep perkalian. 
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Lampiran I Wawancara Tidak Terstruktur 

Hasil Wawancara Dengan Ibu Uswatun Wali Kelas II D 

1. Materi apa yang dianggap sulit di kelas II D bu ? Khususnya dalam 

pembelajaran matematika? 

Materi perkalian mbak, terutama mengepnai konsep perkalian. Karena materi 

di Semester 1 banyak mbak terus waktunya juga singkat jadi ya kekurangan 

waktu. Sedangkan harus menerangkan konsep dari dasarnya.  

2. Strategi atau metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran di kelas ? 

Kalau untuk penanaman konsep perkalian saya pakai rumus aturan minum 

obat, terus buat keterampilannya dengan metode mencongak mbak. Ya karena 

nanti di kelas 3 anak itu sudah dituntut harus bisa terampil dalam perkalian 

mbak. 

3. Kendala apa yang ibu/siswa hadapi ketika mengajar di kelas ? 

Saya bingung mbak harus dengan menggunakan cara apa buat menerangkan 

konsep perkalian ke anak, terkadang anak itu masih terbolak balik dalam 

memahami konsep perkalian, katanya sama aja bu di bolak balik gak papa. 

Saya sudah menerangkan kalau untuk konsep tidak bisa dibolak-balik nanti 

maknanya lain. 
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Lampiran II Daftar Siswa Kelas II D 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Almira Ghina Althaf Dariyatullah P 

2 Alvin Naufal Ganendra L 

3 Alwa Yudia Hazzeva Nabhan L 

4 Alya Kamalin P 

5 Ananda Shofatus Sabila P 

6 Asna Muna Al Labibah P 

7  L 

8 Dafi Pratama Farizky L 

9 Daiva Gunta Naurasyifa P 

10 Dhenis Maulana Farizky L 

11 Dzakkiya Labib L 

12 Hafsa Kahisa Desta P 

13 Hessa Nadhifa P 

14 Irva Naylavelci Cahya Jelita P 

15  P 

16 Jofan Sobarul Kholifah L 

17 Juliano Dzakwan Anggara Setya L 

18 Muhammad Azri Prawira L 

19 Muhammad Dastan Narraya L 

20 Muhammad Dimas Aditya Pratama L 

21 Muhammad Fawass;dana Al Ghozali L 

22 Muhammad Hafidz Ridho L 

23 Muhammad Nabil Zulfiat Attamami L 

24 Qiana Naira Falisha P 

25 Quinsha Aqila Tsani P 

26 Raffa Khikmatul Maula L 

27 Raisa Zulfahmi L 
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Lampiran III Validasi Ahli Instrumen Penelitian 
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Lampiran IV Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes 

 

Kelas : II 

KI. 3       : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara    

   mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang  

   dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatan dan benda-benda  

   yang dijumpainya di sekolah, dan tempat bermain. 

KD : Matematika   

  3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan  

  bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam  

  kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian 

 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

BENTUK 

SOAL 

Ranah 

Kognitif 
SOAL % 

3.4 Menjelaskan 

perkalian dan 

pembagian yang 

melibatkan 

bilangan cacah 

dengan hasil 

kali sampai 

dengan 100 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari serta 

mengaitkan 

perkalian dan 

pembagian 

 

3.4.1 Peserta didik 

mampu 

mengubah 

perkalian dari 

penjumlahan 

berulang 

yang 

melibatkan 

bilangan 

cacah sampai 

dengan 100 

dengan benar 

dan tepat. 

3.4.2 Peserta didik 

mampu 

mengubah 

Uraian 

terbatas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

terbatas 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

1, 2, 3, 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5, 6, 7 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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penjumlahan 

berulang dari 

perkalian 

yang 

melibatkan 

bilangan 

cacah sampai 

dengan 100 

dengan benar 

dan tepat. 

3.4.3 Peserta didik 

mampu 

menghitung 

hasil 

perkalian 

bilangan 

cacah sampai 

dengan 100 

dengan benar 

dan tepat 

3.4.4 Peserta didik 

mampu 

membuat 

bentuk 

perkalian 

bilangan 

cacah sampai 

dengan 100 

dengan benar 

dan tepat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

terbatas  

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

terbatas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8, 9, 

10, 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

12, 13, 

14, 15, 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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3.4.5 Peserta didik 

mampu 

menghitung 

perkalian 

pada soal 

cerita yang 

melibatkan 

bilangan 

cacah dengan 

hasil kali 

sampai 

dengan 100 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan benar 

dan tepat. 

 

Uraian 

terbatas 

 

C3 
 

17, 18, 

19, 20 

 

 

4.4 Menyelesaikan 

masalah 

perkalian dan 

pembagian yang 

melibatkan 

bilangan cacah 

dengan hasil kali 

sampai dengan 

100 dalam 

kehidupan 

sehari-hari serta 

mengaitkan 

perkalian dan 

pembagian 
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Lampiran V  Kunci Jawaban Instrumen Tes 

NO KRITERIA SKOR 

1 9+9+9+9= 4 x 9 = 36 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk penjumlahan berulang ke 
dalam perkalian dengan benar dan 
tepat (4 x 9) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (36) 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk penjumlahan ke dalam 
perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (4 x 9 = 36) 

 4 x 9 (skor 1) 
 36 (skor 1) 
 4 x 9 = 36 (skor 2) 

2 8+8+8+8+8+8+8 = 7 x 8 = 56 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk penjumlahan ke dalam 
perkalian dengan benar dan tepat (7 x 
8) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (56) 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk penjumlahan ke dalam 
perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (4 x 9 = 36) 

 7 x 8 (skor 1) 
 56 (skor 1) 
 7 x 8 = 56 (skor 2) 

3 4+4+4+4+4= 5 x 4 = 20 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk penjumlahan ke dalam 
perkalian dengan benar dan tepat (5 x 
4) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (20) 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk penjumlahan ke dalam 
perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (5 x 4 = 20) 

 5 x 4 (skor 1) 
20 (skor 1) 

 5 x 4 = 20 (skor 2) 
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4 7+7+7= 3 x 7 = 21 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk penjumlahan ke dalam 
perkalian dengan benar dan tepat (3 x 
7) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (21) 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk penjumlahan ke dalam 
perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (3 x 7 = 21) 

 

 3 x 7 (skor 2) 
 21 (Skor 1) 
 3 x 7 = 21 (skor 2) 

5 3 x 9 = 9+9+9 = 27 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk perkalian ke dalam 
penjumlahan berulang dengan benar 
dan tepat (9+9+9) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (27) 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk perkalian ke dalam 
penjumlahan berulang dan menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat 
(9+9+9 = 27) 

 

 9+9+9 (skor 1) 
 27 (skor 1) 
 9+9+9 = 27 (skor 2) 

 

6 4 x 7 = 7+7+7+7 = 28 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk perkalian ke dalam 
penjumlahan berulang dengan benar 
dan tepat (7+7+7+7) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (28) 

 Peserta didik mampu mengubah 

 7+7+7+7 
 27 (skor 1) 
 7+7+7+7 = 28 (skor 2) 
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bentuk perkalian ke dalam 
penjumlahan berulang dan menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat 
(7+7+7+7 = 28) 

7 7 x 8 = 8+8+8+8+8+8+8= 56 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk perkalian ke dalam 
penjumlahan berulang dengan benar 
dan tepat (8+8+8+8+8+8+8) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (56) 

 Peserta didik mampu mengubah 
bentuk perkalian ke dalam 
penjumlahan berulang dan menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat 
(8+8+8+8+8+8+8= 56) 

 8+8+8+8+8+8+8(skor 1) 
 56 (skor 1) 
 8+8+8+8+8+8+8= 56 

(skor 2) 

 

8 3 x 4 = 12 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (12) 

 12 (skor 2) 
 

9 6 x 7 = 42 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (42) 

 

 42 (skor 2) 

 

 

10 8 x 6 = 48 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (48) 

 48 (skor 2) 

 

11 9x 3= 27 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (18) 

 27 (skor 2) 

 

12  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dengan benar dan tepat       
(4 x 6) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (24) 

 Peserta didik mampu membuat bentuk 

 4 x 6 (skor 1) 
 24 (skor 1) 
 4x 6 = 24 (skor 2) 
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perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (4x 6 = 24) 

13  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dengan benar dan tepat (5 x 
6) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (30) 

 Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (5x6 = 30) 

 5 x 6 (skor 1) 
 30 (skor 1) 
 5x 6 = 30 (skor 2) 

14  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dengan benar dan tepat 
(3x5) 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (15) 

 Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (3 x 5 = 15) 

 3 x 5 (skor 1) 
 15 (skor 1) 
 3 x 5 = 15 (skor 2) 

15  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dengan benar dan tepat 7 x 8 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (56) 

 Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (7 x 8= 56) 

 7 x 8 (skor 1) 
 56 (skor 1) 
 7 x 8 = 56 (skor 2) 

16  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dengan benar dan tepat 5 x 3 

 Peserta didik mampu menghitung 
perkalian dengan benar dan tepat (15) 

 Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dan menghitung perkalian 
dengan benar dan tepat (5 x 3 = 15) 

 5 x 3 (skor 1) 
 15 (skor 1) 
 5 x 3 = 15 (skor 2) 

17  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian soal cerita (4 x 8) 

 Peserta didik mampu menghitung hasil 
perkalian soal cerita (32) 

 Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dan menghitung hasil  

 perkalian pada soal cerita (4 x 8 = 32)  

 4 x 8 (skor 1) 
 32 (skor 1) 
 4 x 8 = 32 (skor 2) 
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18  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian soal cerita (7 x 7) 

 Peserta didik mampu menghitung hasil 
perkalian soal cerita (49) 
Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dan menghitung hasil 
perkalian pada soal cerita (7 x 7= 49) 

 7 x 7 (skor 1) 
 49 (skor 1) 
 7 x 7 = 49 (skor 2) 

19  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian soal cerita (6 x 9) 

 Peserta didik mampu menghitung hasil 
perkalian soal cerita (54) 

 Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dan menghitung hasil 
perkalian pada soal cerita (6 x 9 = 54) 

 6 x 9 (skor 1) 
 54 (skor 1) 
 6 x 9 = 54 (skor 2) 

20  Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian soal cerita (5 x 5) 

 Peserta didik mampu menghitung hasil 
perkalian soal cerita (25) 

 Peserta didik mampu membuat bentuk 
perkalian dan menghitung hasil 
perkalian pada soal cerita (5 x 5 = 25) 

 5 x 5 (skor 1) 
 25 (skor 1) 
 5 x 5 = 25 (skor 2) 

NA =  
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Lampiran VI Soal Pretest-Posttest 

Hari/ tanggal :  Nama      : 

Waktu           : 35 Menit Kelas      :            No :  

 
Petunjuk mengerjakan ! 

1.  
2. Perhatikan soal dengan baik! 

 
Ubahlah menjadi bentuk perkalian, lalu hitunglah !  

1. 9+9+9+9 = .... x ... = .... 

2. 8+8+8+8+8+8+8= .... x .... = .... 

3. 4+4+4+4+4= .... x .... = .... 

4. 7+7+7 = .... x .... = .... 

Ubalah menjadi bentuk penjumlahan berulang, lalu hitunglah ! 
5. 3 x 9 = ......................... = .... 

6. 4 x 7 = ........................... = .... 

7. 7 x 8 = ............................................... = .... 

Hitunglah ! 
8. 3 x 4 = .... 

9. 6 x 7 = ... 

10. 8 x 6 = .... 

11. 9 x 3 = .... 

Buatlah bentuk perkaliannya ! 

12.  
                                                    ..... x ..... = .... 
 
 
 

13.  
 

 

  ..... x ..... = .... 
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14.  
                  
                  
              

 
..... x ..... = .... 
 

15.  
 

 

 

 

 

 ..... x ..... = .... 

16. 0 
 
 

..... x ..... = .... 

 
Selesaikanlah soal cerita berikut ! 

17. Beni, Udin, Rio dan Edo diminta meniup balon pada acara ulang tahun 
Mey. 
Masing-masing mereka meniup 8 balon. 
Jumlah balon yang sudah ditiup ? 

Bentuk perkaliannya : .... x .... 
Hasilnya : .... 

 

18. Diatas rak ada 7 kotak pensil. 
Setiap kotak berisi 7 pensil. 
Berapa banyak pensil semuanya ? 

Bentuk perkaliannya : .... x .... 
Hasilnya : .... 
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19. Neni membagikan buku tulis kepada 6 temannya, masing-masing 9 buku 
tulis 
Berapa banyak buku yang dibagikan neni ? 

Bentuk perkaliannya : .... x .... 
Hasilnya : .... 

 

20. Dayu diminta ibu untuk merapikan buku-buku yang tidak terpakai lagi. 
Buku-buku tersebut dimasukkan kedalam 5 dus. 
Masing-masing dus berisi 9 buku. Berapa banyak buku yang dirapikan 
beni ? 

Bentuk perkaliannya : .... x .... 
Hasilnya : .... 

 
 

Selamat mengerjakan ! 
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Lampiran VII RPP 1 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013  
 

Satuan Pendidikan : MIN 1 BANTUL 

Kelas/ Semester : 2/ 1 

Tema   : Bermain di Lingkunganku (Tema 2) 

Sub Tema  : Bermain di Rumah Teman (SubTema2) 

Pembelajaran ke : 2 

Alokasi waktu  : 2x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual) 

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial) 

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  

3. Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika  

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.4 Menjelaskan perkalian dan 

pembagian yang melibatkan 

bilangan cacah dengan hasil 

kali sampai dengan 100 

dalam kehidupan sehari-hari 

serta mengaitkan perkalian 

danpembagian 

3.4.1 Peserta didik mampu mengartikan 

kalimat perkalian menurut baris 

dan kolom dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dengan 

menggunakan alat peraga papan 

perkalian berbasis metode 

Montessori. 

4.4 Menyelesaikan masalah 

perkalian dan pembagian 

yang melibatkan bilangan 

cacah dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan perkalian dan 

pembagian 

4.4.1 Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah perkalian 

yang melibatkan bilangan cacah 

dengan hasil kali sampai dengan 

100 dalam kehidupan sehari-hari. 

C. TUJUAN  

1. Dengan penjelasan guru peserta didik mampu memahami perkalian dari 

susunan benda yang diatur menurut baris dan kolom dengan hasil kali 

sampai 100 dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati alat peraga papan perkalian berbasis metode 

Montessori peserta didik mampu mengartikan kalimat perkalian menurut 

baris dan kolom dengan hasil kali sampai dengan 100. 

3. Dengan penugasan guru dan pengamatan, peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan perkalian secara cemat. 
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D. MATERI 

1. Perkalian sebagai penjumlahan berulang 

E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Scientific 

Strategi   : Cooperative Learning 

Tekhnik   : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi, Ceramah 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  1. Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa dan tadarus. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Mengajak berdinamika dengan tepuk 

kompak dan lagu yang relevan. 

4. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta 

didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran serta menyapa peserta didik. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Inti  1. Guru membagikan soal pretest mengenai 

perkalian kepada peserta didik. 

2. Peserta didik mengumpulkan jawabannya 

kedepan setelah selesai mengerjakan soal 

pretest. 

3. Guru membagi peserta didik menjadi 4 

kelompok kecil yang beranggotakan 6-7 

orang.  

4. Guru membagikan materi pelajaran kepada  

peserta didik. 

5. Guru membagikan alat peraga kepada 

50 menit 
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masing-masing kelompok. 

6. Guru menjelaskan materi pertama 

mengenai perkalian sebagai penjumlahan 

berulang. 

7. Guru mengajak peserta didik bernyanyi 

 

8. Guru membimbing peserta didik untuk 

berbagai kegiatan dengan cermat, percaya 

diri dan tanggung jawab. 

9. Guru mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik tentang materi perkalian. 

10. Peserta didik mengartikan kalimat 

perkalian dari susunan benda yang diatur 

menurut baris dan kolom dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dengan anggota 

kelompoknya secara bergantian. 

11. Peserta didik melakukan kegiatan 

menghitung perkalian sebuah contoh. 

12. Masing-masing kelompok maju kedepan 

membacakan hasil diskusinya. 

Penutup  1. Peserta didik mampu mengemukakan hasil 

belajar hari ini. 

2. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan 

3. Guru memberikan kesempatan berbicara/ 

bertanya dan menambahkan informasi dari 

peserta didik lainnya. 

4.  

10 menit 
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G. SUMBER DAN MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 2 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

2. Materi perkalian  

3. Alat peraga papan perkalian berbasis metode Montessori. 

H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyususunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/ projek dengan rubrik 

penilaian. 

Catatan:     

1. Refleksi      

a. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian: 

b. Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus :    

c. Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan : 

d.  Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan :   

2. Remedial     

Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 

ditetapkan.   

3. Pengayaan    

Memberikan kegiatan-kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target 

pencapaian kompetensi. 
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                                             Bantul, 01 Maret 2019   

Mengetahui, 

 

 

 

  

Peneliti 

 

 

Imas Intan Putri 
NIM 1548006 

Guru Kelas II D 

 

 

Uswatun Rohmawati, S.Ag 
NIP. 197602102007012019 
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Lampiran VIII RPP 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Satuan Pendidikan : MIN 1 BANTUL 

Kelas/ Semester : 2/ 1 

Tema   : Bermain di Lingkunganku (Tema 2) 

Sub Tema  : Bermain di Rumah Teman (SubTema2) 

Pembelajaran ke : 2 

Alokasi waktu  : 2x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual) 

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial) 

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  

3. Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika  

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.4 Menjelaskan perkalian dan 

pembagian yang melibatkan 

bilangan cacah dengan hasil 

kali 

sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan perkalian dan 

pembagian 

3.4.1 Peserta didik mampu megubah 

kalimat perkalian menurut baris 

dan kolom dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dengan 

menggunakan alat peraga papan 

perkalian berbasis metode 

Montessori. 

4.4 Menyelesaikan masalah 

perkalian dan pembagian 

yang melibatkan bilangan 

cacah dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan perkalian dan 

pembagian 

4.4.1 Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah perkalian 

yang melibatkan bilangan cacah 

dengan hasil kali sampai dengan 100 

dalam kehidupan sehari-hari. 

C. TUJUAN  

1. Dengan penjelasan guru peserta didik mampu memahami perkalian dari 

susunan benda yang diatur menurut baris dan kolom dengan hasil kali 

sampai 100 dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati alat peraga papan perkalian berbasis metode 

Montessori peserta didik mampu mengubah kalimat perkalian menurut 

baris dan kolom dengan hasil kali sampai dengan 100 

3. Dengan penugasan guru dan pengamatan, peserta didik mampu 

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan perkalian secara cemat. 

D. MATERI 

1. Perkalian sebagai penjumlahan berulang 
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E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Scientific 

Strategi   : Cooperative Learning 

Tekhnik   : Example Non Example 

Metode  : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi, Ceramah 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  1. Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa dan tadarus. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Mengajak berdinamika dengan tepuk 

kompak dan lagu yang relevan. 

4. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta 

didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran serta menyapa peserta didik. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Inti  1. Guru membagi peserta didik menjadi 4 

kelompok kecil yang beranggotakan 6-7 

orang.  

2. Guru membagikan materi pelajaran kepada  

peserta didik. 

3. Guru membagikan alat peraga kepada 

masing-masing kelompok. 

4. Guru menjelaskan lanjutan materi perkalian 

5. Guru membimbing peserta didik untuk 

berbagai kegiatan dengan cermat, percaya 

diri dan tanggung jawab. 

6. Guru mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik tentang materi perkalian. 

50 menit 
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7. Peserta didik mengubah kalimat perkalian 

dari susunan benda yang diatur menurut 

baris dan kolom dengan hasil kali sampai 

dengan 100 dengan anggota kelompoknya 

secara bergantian. 

8. Peserta didik melakukan kegiatan 

menghitung perkalian sebuah contoh. 

9. Guru mengajak peserta didik bermain 

menggunakan model talking stick. Cara 

bermainnya yaitu dengan memberikan 

spidol dari peserta didik ke peserta didik 

lainnya sambil bernyanyi. Peserta didik 

yang terakhir memegang spidol saat lagu 

sudah selesai itulah yang harus maju 

kedepan menjawab pertanyaan. 

Penutup  1. Peserta didik mampu mengemukakan hasil 

belajar hari ini. 

2. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan. 

3. Guru memberikan kesempatan berbicara/ 

bertanya dan menambahkan informasi dari 

peserta didik lainnya. 

4.  

10 menit 

G. SUMBER DAN MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 2 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

2. Materi perkalian  

3. Alat peraga papan perkalian berbasis metode Montessori 
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H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyususunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/ projek dengan rubrik 

penilaian. 

Catatan:     

1. Refleksi      

a. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian: 

b. Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus :    

c. Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan : 

d.  Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan :   

2. Remedial     

Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 

ditetapkan. 

3. Pengayaan    

Memberikan kegiatan-kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target 

pencapaian kompetensi. 

.  

                                        Bantul, 04 Maret 2019        

Mengetahui, 

 

 

 

  

Peneliti 

 

 

Imas Intan Putri 
NIM 1548006 

Guru Kelas II D 

 

 

Uswatun Rohmawati, S.Ag 
NIP. 197602102007012019 
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Lampiran IX RPP 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013  
 

Satuan Pendidikan  : MIN 1 BANTUL 

Kelas/ Semester : 2/ 1 

Tema   : Bermain di Lingkunganku (Tema 2) 

Sub Tema  : Bermain di Rumah Teman (SubTema2) 

Pembelajaran ke : 2 

Alokasi waktu  : 2x 35 menit 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Kompetensi Inti 1 (Sikap Spiritual) 

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Kompetensi Inti 2 (Sikap Sosial) 

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  

3. Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan) 

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah.  

4. Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) 

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : Matematika  

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.4 Menjelaskan perkalian dan 

pembagian yang melibatkan 

bilangan cacah dengan hasil 

kali 

sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan perkalian dan 

pembagian 

3.4.1 Peserta didik mampu menerapkan 

kalimat perkalian menurut baris 

dan kolom dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dengan 

menggunakan alat peraga papan 

perkalian berbasis metode 

Montessori. 

4.4 Menyelesaikan masalah 

perkalian dan pembagian 

yang melibatkan bilangan 

cacah dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan perkalian dan 

pembagian 

4.4.1 Peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah perkalian 

yang melibatkan bilangan cacah 

dengan hasil kali sampai dengan 100 

dalam kehidupan sehari-hari. 

C. TUJUAN  

1. Dengan penjelasan guru peserta didik mampu memahami perkalian dari 

susunan benda yang diatur menurut baris dan kolom dengan hasil kali 

sampai 100 dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati alat peraga berbasis Montessori peserta didik mampu 

menerapkan kalimat perkalian menurut baris dan kolom dengan hasil kali 

sampai dengan 100 

3. Dengan penugasan guru dan pengamatan, peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perkalian secara cemat. 
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D. MATERI 

Perkalian sebagai penjumlahan berulang 

E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Scientific 

Strategi   : Cooperative Learning 

Tekhnik   : Example Non Example 

Metode  : penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi, Ceramah 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan  1. Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa dan tadarus. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Mengajak berdinamika dengan tepuk 

kompak dan lagu yang relevan. 

4. Guru menyiapkan fisik dan psikis peserta 

didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran serta menyapa peserta didik. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Inti  1. Guru membagi peserta didik menjadi 5 

kelompok kecil. 

2. Guru menyampaikan materi perkalian 

3. Guru membimbing peserta didik untuk 

berbagai kegiatan dengan cermat, percaya 

diri dan tanggung jawab. 

4. Guru mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik tentang materi perkalian. 

5. Peserta didik menerapkan kalimat perkalian 

dari susunan benda yang diatur menurut 

baris dan kolom dengan hasil kali sampai 

50 menit 
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dengan 100 dengan anggota kelompoknya 

secara bergantian. 

6.  Guru mengajak peserta didik bermain 

menggunakan model talking stick. Cara 

bermainnya yaitu dengan memberikan 

spidol dari peserta didik ke peserta didik 

lainnya sambil bernyanyi. Peserta didik 

yang terakhir memegang spidol saat lagu 

sudah selesai itulah yang harus maju 

kedepan menjawab pertanyaan. 

7.  Guru membagikan soal postest kepada 

peserta didik. 

8.  Peserta didik yang sudah selesai 

mengerjakan postest diharap untuk 

mengumpulkan ke meja guru. 

Penutup  1. Peserta didik mampu mengemukakan hasil 

belajar hari ini. 

2. Guru memberikan penguatan dan 

kesimpulan 

3. Guru memberikan kesempatan berbicara/ 

bertanya dan menambahkan informasi dari 

peserta didik lainnya. 

4.  

10 menit 

G. SUMBER DAN MEDIA 

1. Buku Pedoman Guru Tema 2 Kelas 2 dan Buku Siswa Tema 2 Kelas 2 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

2. Materi perkalian  

3. Alat peraga papan perkalian berbasis metode Montessori 
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H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyususunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/ projek dengan rubrik 

penilaian. 

Catatan:     

1. Refleksi      

a. Hal-hal yang perlu menjadi perhatian: 

b. Siswa yang perlu mendapat perhatian khusus :    

c. Hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan : 

d.  Hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan :   

2. Remedial     

Memberikan remedial bagi siswa yang belum mencapai kompetensi yang 

ditetapkan. 

3. Pengayaan    

Memberikan kegiatan-kegiatan pengayaan bagi siswa yang melebihi target 

pencapaian kompetensi. 

  

                                            Bantul, 05  Maret 2019   

Mengetahui, 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Imas Intan Putri 
NIM 1548006 

Guru Kelas II D 

 

 

Uswatun Rohmawati, S.Ag 
NIP. 197602102007012019 
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Lampiran X Daftar Nilai Uji Coba Instrumen 

SDN Wirokerten 

NO NAMA Skor 
1 Razaq 35 
2 Aji tegar 12,5 
3 Akbar 12,5 
4 Aliza 57,5 
5 Ajhi 70 
6 Daffa 12,5 
7 Dhevita 52,5 
8 Elang 25 
9 Kayla 42,5 
10 Ersya 40 
11 Ikhwan 92,5 
12 Ibnu 60 
13 Tasya 27,5 
14 Martika 40 
15 Khoirunnisa 47,5 
16 Anas 5 
17 Revano 20 
18 Rizky 57,5 
19 Nanda 67,5 
20 Nayla 85 
21 Nazhifaah 57,5 
22 Rafita 47,5 
23 Raffa 2,5 
24 Rangga 67,5 
25 Rega 12,5 
26 Shiva 57,5 
27 Rian 2,5 
28 Habib 12,5 

Nilai Terendah 2,5 
Nilai Tertinggi 92,5 
Rata-Rata 40 
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Lampiran XI Daftar Nilai Pretest dan Posttest 

MIN 1 Bantul 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
1 Mira  72,5 100 
2 Alvin  77,5 95 
3 Alwa  82,5 100 
4 Alin 87,5 100 
5 Sabila 55 77,5 
6 Muna  42,5 72,5 
7 Cheluva  60 95 
8 Daffi  50 82,5 
9 Naura 67,5 100 

10 Dhenis  52,5 77,5 
11 Labib 67,5 90 
12 Hafsa 72,5 100 
13 Hessa  50 80 
14 Irva  75 95 
15 Nia 65 92,5 
16 Jofan  75 87,5 
17  Dzakwan  70 90 
18 Azri  82,5 90 
19 Dastan  62,5 90 
20 Dimas  60 85 
21  50 82,5 
22 Ridho 50 75 
23 Nabil  40 75 
24 Naira  57,5 80 
25 Quinsha  65 85 
26 Raffa  67,5 95 
27 Rais 57,5 92,5 

Nilai Terendah 40 72,5 
Nilai Tertinggi 87,5 100 
Rata-rata 63,5 88,3 
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Lampiran XII Daftar Pekerjaan Siswa  
Nilai Rendah Pretest 
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Daftar Pekerjaan Siswa Nilai Tinggi Pretest 
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Daftar Pekerjaan Siswa Nilai Rendah Posttest 
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Daftar Pekerjaan Siswa Nilai Tinggi Posttest 
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Lampiran XIII  Hasil Analisis Soal dengan Program SPSS Versi 24 
Validitas Empiris Tes 

Soal  Skor Total 
Soal1 Pearson Correlation .762** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal2 Pearson Correlation .649** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal3 Pearson Correlation .755** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal4 Pearson Correlation .813** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal5 Pearson Correlation .749** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal6 Pearson Correlation .771** 
Sig. (2-tailed) .000 

N 28 
Soal7 Pearson Correlation .755** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal8 Pearson Correlation .699** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal9 Pearson Correlation .629** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal10 Pearson Correlation .704** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal11 Pearson Correlation .684** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 
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Soal12 Pearson Correlation .622** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal13 Pearson Correlation .436* 
Sig. (2-tailed) .020 
N 28 

Soal14 Pearson Correlation .508** 
Sig. (2-tailed) .006 
N 28 

Soal15 Pearson Correlation .423* 
Sig. (2-tailed) .025 
N 28 

Soal16 Pearson Correlation .604** 
Sig. (2-tailed) .001 
N 28 

Soal17 Pearson Correlation .638** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal18 Pearson Correlation .750** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal19 Pearson Correlation .752** 

Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

Soal20 Pearson Correlation .680** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 28 

SkorTotal Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 28 
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Reliabilitas Soal Tes Valid 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 28 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 28 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,935 20 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Soal1 15,18 95,263 ,733 ,930 
Soal2 15,39 95,803 ,605 ,932 
Soal3 15,32 93,782 ,720 ,930 
Soal4 15,11 93,581 ,787 ,929 
Soal5 14,93 93,550 ,712 ,930 
Soal6 15,07 91,847 ,733 ,929 
Soal7 15,36 93,646 ,720 ,930 
Soal8 14,54 93,147 ,651 ,931 
Soal9 15,25 93,157 ,565 ,934 
Soal10 15,39 92,173 ,653 ,931 
Soal11 14,89 91,877 ,627 ,932 
Soal12 15,32 97,041 ,580 ,932 
Soal13 15,46 99,739 ,383 ,935 
Soal14 15,43 98,847 ,460 ,934 
Soal15 15,71 101,101 ,384 ,935 
Soal16 15,39 98,396 ,568 ,933 
Soal17 15,50 97,074 ,599 ,932 
Soal18 15,14 93,534 ,713 ,930 
Soal19 15,18 93,263 ,715 ,930 
Soal20 15,11 94,914 ,636 ,931 
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Daya Beda Soal 

Hasil Rhitung Keterangan 

Soal1 .762 Baik sekali  

Soal2 .649 Baik  

Soal3 .755 Baik sekali 

Soal4 .813 Baik sekali 

Soal5 .749 Baik sekali 

Soal6 .771 Baik sekali 

Soal7 .755 Baik sekali 

Soal8 .699 Baik 

Soal9 .629 Baik 

Soal10 .704 Baik  

Soal11 .684 Baik 

Soal12 .662 Baik 

Soal13 .436 Baik 

Soal14 .508 Baik 

Soal15 .423 Baik 

Soal16 .604 Baik 

Soal17 .638 Baik 

Soal18 .750 Baik sekali 

Soal19 .752 Baik sekali 

Soal20 .680 Baik 
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Indeks Tingkat Kesukaran Soal 

Hasil rhitung Keterangan 

Soal1 .86 Mudah 

Soal2 .64 Sedang  

Soal3 .71 Mudah 

Soal4 .93 Mudah  

Soal5 1.11 Mudah  

Soal6 .96 Mudah  

Soal7 .68 Sedang  

Soal8 1.50 Mudah  

Soal9 .79 Mudah  

Soal10 .64 Sedang 

Soal11 1.14 Mudah  

Soal12 .71 Mudah  

Soal13 .57 Sedang  

Soal14 .61 Sedang  

Soal15 .32 Sedang  

Soal16 .64 Sedang  

Soal17 .54 Sedang 

Soal18 .89 Mudah  

Soal19 .86 Mudah  

Soal20 .93 Mudah  
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Lampiran XIV Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Hasil Uji Normalitas 
 

Case Processing Summary 

 
Cases 

Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 

Pretest 28 96,6% 1 3,4% 29 100,0% 
Posttest 28 96,6% 1 3,4% 29 100,0% 

 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 

Pretest 

Mean 63,5179 2,30832 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 58,7816  

Upper Bound 68,2541  

5% Trimmed Mean 63,5317  

Median 64,2500  

Variance 149,194  

Std. Deviation 12,21450  

Minimum 40,00  

Maximum 87,50  

Range 47,50  

Interquartile Range 19,38  

Skewness ,011 ,441 

Kurtosis -,586 ,858 

Posttest 

Mean 88,3321 1,61630 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 85,0158  

Upper Bound 91,6485  

5% Trimmed Mean 88,5238  

Median 90,0000  

Variance 73,148  

Std. Deviation 8,55267  

Minimum 72,50  

Maximum 100,00  

Range 27,50  

Interquartile Range 14,38  

Skewness -,229 ,441 

Kurtosis -1,056 ,858 
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One Sample Kolmogorov-Shapiro Wilk 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest ,080 28 ,200* ,983 28 ,908 

Posttest ,113 28 ,200* ,939 28 ,103 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

Pretest 
Test of Homogeneity of Variances 

Pretest   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,628 8 16 ,193 

 
ANOVA 

Pretest   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3231,678 10 323,168 6,491 ,001 

Within Groups 796,563 16 49,785   

Total 4028,241 26    

Posttest 
Test of Homogeneity of Variances 

Posttest   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,850 7 11 ,059 

 
ANOVA 

Posttest   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1653,125 15 110,208 3,766 ,016 

Within Groups 321,875 11 29,261   

Total 1975,000 26    
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Lampiran XV Hasil Uji T  

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 63,5179 28 12,21450 2,30832 

Posttest 88,3321 28 8,55267 1,61630 

 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 28 ,821 ,000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pretest -

Posttest 
-24,81429 7,13384 1,34817 -27,58050 -22,04807 -18,406 27 ,000 
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Lampiran XVI Foto Dokumentasi 

a. Pelaksanaan Pretest 

 

 

 

 

 

 
b. Pelaksanaan Perlakuan I 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Pelaksanaan Perlakuan II 
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d. Pelaksanaan Perlakuan III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

e. Pelaksanaan Posttest 
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Lampiran XVII Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran XVIII Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran XIX Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XX Surat Ijin Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran XXI Surat Izin Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
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Lampiran XXII Surat Penelitian Ke Sekolah 
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Lampiran XXIII Surat Keterangan Selesai penelitian 
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Lampiran XXIV Sertifikat Toefel 
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Lampiran XXV Sertifikat Ikla 
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Lampiran XXVI Sertifikat Lectora 
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Lampiran XXVII Lampiran Sertifikat ICT 
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Lampiran XXVIII PKTQ 
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Lampiran XXIX Sertifikat OPAC 
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Lampiran XXX  SOSPEM 
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Lampiran XXXI Magang II 
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Lampiran XXXII Magang III 
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Lampiran XXXIII KKN 
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Lampiran XXXIV Daftar Riwayat Hidup 

Nama Lengkap   : Imas Intan Putri 

Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 30 April 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Golongan Darah  : B 

Tinggi, Berat Badan  : 158 cm, 50 Kg 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Alamat                          :  Ngijo Rt 28/ Rw 07 Kedungwaduk, Karangmalang,  
 Sragen 

Alamat Jogja : Wisma Allamanda Gk1/450 Sapen, Demangan,  
    Gondokusuman, Yogyakarta 

Nomor WA : 085728390309 

Media Sosial   : Instagram : Imas Intan Putri 

Email    : Imasintanputri@ gmail.com 

 
PENDIDIKAN FORMAL 

2001-2002 TK Pertiwi 
2002-2008 SD Kedungwaduk 1 
2008-2011 SMP N 2 Karangmalang 
2011-2014 SMA Muhammadiyah 1 Sragen 
2015-2019 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

PENDIDIKAN NONFORMAL 

2015 : Program Peningkatan Kemampuan Bahasa Arab di Pusat   
   Bahasa UIN Sunan Kalijaga 

2015 : Program Peningkatan Kemampuan Bahasa Bahasa Inggris  
   di Pusat Bahasa Uin Sunan Kalijaga 

2016 :  Training Teknologi Informasi dan Komunikasi 
2016 :  Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur an 
2016 :  Training Media Pembelajaran Lectora 
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